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KATA PENGANTAR

Rancangan Rencana Strategis (Renstra) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sulawesi Tenggara 2020-2024 disusun sebagai kelanjutan dari Renstra BPTP Sulawesi Tenggara
2015-2019, yang disesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis nasional dan daerah serta
dinamika organisasi yang ada saat ini. Penyusunan Renstra telah mengikuti Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 29 tahun 2014, yang mengamanatkan setiap institusi pemerintah untuk
menyusun Renstra.

Penyusunan Renstra BPTP Sulawesi Tenggara 2020-2024 mengacu pada Renstra Balai
Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Renstra Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian maupun Renstra Kementerian Pertanian 2020-2024. Dokumen Renstra
ini merupakan rujukan dalam penyusunan rencana kegiatan pengkajian, diseminasi dan
manajemen lingkup BPTP Sulawesi Tenggara. Substansi Renstra ditujukan pada bidang
perencanaan, pelaksanaan dan capaian sasaran Kinerja kegiatan pengkajian dan pengembangan
teknologi spesifik lokasi yang dibutuhkan mitra stakeholder dan pengguna di daerah.

Akhirnya, semoga dokumen Renstra bisa menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi di BPTP Sulawesi Tenggara. Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan dokumen ini, saya ucapkan terima kasih dan semoga dokumen ini bisa dimanfaatkan
secara optimal guna meningkatkan sasaran kinerja di instansi ini.

Kendari, September 2020
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PENDAHULUAN

antangan pembangunan pertanian yang makin kompleks di era

digital, menuntut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

(Balitbangtan) untuk menghasilkan terobosan-terobosan teknologi

inovatif yang memiliki scientific recognition dan impact recognition.

Pemenuhan terhadap tuntutan dimaksud diupayakan dengan
menetapkan kebijakan penelitian, pengembangan, pengkajian dan penerapan
yang selaras dengan kebijakan sistem riset nasional sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2019 tentang Sistem Nasional IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Rencana Strategis (Renstra) BPTP Sulawesi Tenggara mengacu pada (i) Undang
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, (ii) Program Kerja Kabinet 2020-2024, (iii) Rencana Pembangunan
JangkaPanjang (RPJP) 2005-2025, (iv) Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, (v) Strategi Induk Pembangunan Pertanian
(SIPP) 2015-2045, (vi) Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024, dan
(vii) Renstra Balitbangtan 2020-2024. Program dan kegiatan penelitian dan
pengembangan, serta pengkajian dan penerapannya (litbangjirap) mendukung
keberhasilan pencapaian target pembangunan pertanian dan sinergis dengan
agenda prioritas riset nasional di bawah koordinasi Kementerian Riset dan
Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional (Kemenristek/BRIN). Formulasi
sasaran litbangjirap lebih berorientasi pada kemanfaatannya (outcome).

Balitbangtan mendukung arah dan sasaran strategis pembangunan pertanian
lima tahun ke depan (2020-2024) dengan mengakselerasi terobosan-terobosan
invensi dan inovasi teknologi unggul, rekomendasi kebijakan, serta alih
teknologi. Balitbangtan juga mendukung implementasi Rencana Induk Riset
Nasional (Perpres 38 Tahun 2018) berupa (i) Prioritas Riset Nasional, sebagai
wujud sinergitas pelaksanaan riset nasional; (ii) Program Strategis Kementerian
Pertanian (Kementan) melalui dukungan inovasi unggul, dan

(iii) Program Strategis Balitbangtan dalam mendorong kinerja penelitian dan
pengembangan.
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Kondisi Umum
Struktur Organisasi

Struktur organisasi BPTP Sulawesi Tenggara disusun Permentan No. 11 tahun
2019 tentang Tugas dan Tusi BPTP. Struktur organisasi Balitbangtan meliputi:
(i) Kepala Balai, (ii) Kasubag Tata Uasaha, (iii) Kasi Kerjasama dan Pelayanan
Pengkajian, (iv) Koordinator Program dan Evaluasi, (v) Koordinator Kebun
Percobaan, dan (vi) Kelompok Jabatan Fungsional.
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Struktur Organisasi Balitbangtan
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Sulawesi Tenggara
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Anggaran

Anggaran BPTP Sultra 2015-2019 relatif berfluktuasi sesuai dengan dinamika
kebijakan pembangunan pertanian (Tabel 1). Pada tahun 2015, anggaran BPTP
Sultra senilai Rp. 16,674,650,000, kemudian naik menjadi Rp. 20,120,525,000.
Kenaikan yang signifikan tersebut karena adanya program strategis yaitu Taman Tekno
Pertanian. Namun pada tahun 2017 sampai 2019, pagu anggaran terus mengalami
penurunan dan pada tahun 2019 menjadi Rp. 12,570,893,000 (walaupun masih sifatnya
indikatif).

Tabel 1. Pagu anggaran BPTP Selama tahun 2015-2019

No Tahun Pagu anggaran (Rp)
1. 2015 16,674,650,000
2 2016 20,120,525,000
3. 2017 16,213,215,000
4, 2018 17,409,519,000
5 2019 12,570,893,000




SDM berdasarkan jabatan fungsional
dan Struktural BPTP SULTRA pada 2020

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada BPTP Sulawesi Tenggara per tahun
2020 sebanyak 78 orang, yang terdiri dari pejabat fungsional peneliti 27 orang (35%),
pejabat fungsional penyuluh 14 orang (17,72%), fungsional pustakawan sebanyak 1
orang (1%), tenaga administrasi sebanyak 34 orang (44%), dan tenaga pejabat
fungsional teknisi litkayasa 2 orang (2%). Data mengenai sumber daya manusia pada

BPTP Sulawesi Tenggara tersaji pada Gambar 2.

Karakteristik SDM BPTP SULTRA

W PENELITI

H PENYULUH

m PUSTAKAWAN

B TEKNIK LITKAYASA
B STRUKTURAL

Gambar 2. Diagram Venn Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPTP Sulawesi Tenggara
TA. 2020
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SDM BPTP SULTRA berdasarkan
Tingkat Pendidikan sebanyak 78
Orang

Karakteristik SDM BPTP SULTRA
berdasarkan tingkat pendidikan
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Gambar 3. Diagram Ven Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Lingkup
BPTP Sulawesi Tenggara Tahun 2020

Secara keseluruhan tenaga fungsional pada BPTP Sulawesi Tenggara, hingga akhir
Tahun 2020 adalah sebanyak 44 orang, yang terdiiri dari: tenaga fungsional peneliti
27 orang, penyuluh 14 orang. Tenaga fungsional teknisi litkayasa 2 orang dan
pustakawan 1 orang. Namun hingga saat ini BPTP Sulawesi Tenggara belum memiliki

tenaga fungsional pranata komputer, arsiparis dan analisis kepegawaian (Tabel 2).



Tabel 2. Distribusi Pegawai berdasarkan Jabatan Fungsional Pada Lingkup

Sulawesi Tenggara per tahun 2020.

BPTP

Jabatan Fungsional

s g c .

o = € § S 2 ,2 g
No Unit Kerja b= 2 v & 5 3 S 2 =
[ 3 = Q T3 X ¢
$ § ®8 2 g2 52 g5 3

T+ X

1. BPTP Sulawesi Tenggara 25 11 0 0 1 38
2. KP. Wawotobi 1 1 0 0 0 3
3. KP. Onembute 1 2 0 0 0 3
Total 27 14 0 2 0 0 1 44







Kebun Percobaan (KP)

Sarana dan prasarana Kebun Percobaan (lahan, bangunan, peralatan)
digunakan untuk mendukung fungsi penelitian dan pengkajian teknologi,
koleksi plasma nutfah, pengadaan benih sumber, kebun produksi, serta
agrowisata. Kebun Percobaan milik BPTP ada 2 yaitu KP Wawotobi dan KP

Onembute.

1. KP WAWOTOBI

Kebun Percobaan Wawotobi memiliki luas lahan 15,3 Ha dengan karakteristik
agroekosistem Lahan Sawah Irigasi. Kebun Percobaan Wawotobi berjarak +50 km dari
ibu kota Provinsi Sultra. Dengan ketinggian tempat 50 m dpl, dan berada pada posisi
3°52'15",3 LS dan 122°05'21,5” BT. Kebun Percobaan Wawotobi telah menjadi tempat
studi banding dan praktek kerja lapangan berbagai instansi dan kelompok tani yang ada
di daerah Sultra antara lain; PPL PNS dan THL-TBPP, Penangkar dan kelompok tani,
Universitas Lakidende dan SMK Pertanian. Permasalahan utama yang ada di Kebun
Percobaan Wawotobi yaitu status kepemilikan lahan masih bersifat hak Pakai.

Kebun Percobaan Wawotobi ke depan akan berperan sebagai wahana untuk
memvisualisasikan tentang kiprah penelitian dari lembaga penelitian, dan juga
mengaktualisasikan keunggulan-keunggulan teknologi yang dihasilkan Badan Litbang
Pertanian sebelum didiseminasikan kepada pengguna. Dengan demikian hasil teknologi
tersebut dapat diamati, dimana hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain.

Salah satu peran dan fungsi Kebun Percobaan adalah sebagai wahana untuk
memperlihatkan dan mengaktualisasikan keunggulan-keunggulan teknologi yang
dihasilkan Badan Litbang Pertanian sebelum dideseminasikan kepada pengguna.
Dengan demikian hasil teknologi tersebut dapat diamati, dimana hasil-hasil suatu inovasi
dapat dilihat oleh orang lain. Oleh karena itu KP. Wawotobi telah melaksanakan peran

dan fungsi tersebut di dalam mendukung kegiatan-kegiatan balai.
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Kegiatan praktek, studi banding dan pelatihan yang dilakukan di KP Wawotobi
pelaksanaannya terbagi dalam 2 tahap yaitu di ruangan dan di lapangan, peserta terlebih
dahulu mendapatkan materi tentang inovasi teknologi budidaya padi dan inovasi
teknologi unggulan BPTP Sultra lainnya. Kegiatan di lapangan peserta yang dipandu
oleh staf KP Wawotobi melakukan praktek langsung tentang; sistem tanam jajar legowo
2:1, pengenalan VUB dan prosesing benih.

2. KP ONEMBUTE

Lahan KP Onembute termasuk kategori lahan kering dengan luasan +18 Ha.
Pemanfaatan lahan KP Onembute pada tahun 2017 adalah untuk beberapa kegiatan.
Koleksi plasma nutfah jambu mete adalah tanaman yang sudah lama dan masih
dipertahankan yang menempati lahan kebun seluas 5 Ha. Sedangkan lahan lainnya
adalah untuk keperluan pemeliharaan ternak dan kegiatan beberapa jenis tanaman

diantaranya kedelai, jagung, ubi kayu, sayur-sayuran dan lainnya

Tabel 3. Pemanfaatan Lahan KP Onembute BPTP Sultra tahun 2020

Pemanfaatan Lahan Luasan (ha)

Tanaman Jambu mete 4
Tanaman Pakan ternak rumput dan gamal 2.0,25
Lahan Pemeliharaan Ternak 1.2
Kelapa dalam 1,025
Tanaman Ubi Kayu 0,25
Kolam Ikan 0.25
Lahan Kantor/Rumah 0.5
Kandang ternak sapi 0.5
Tanaman Kakao 1
Tanaman lada 0,25
Tanaman pisang 0,5
Tanaman Tebu 5
Pembibitan tanaman perkebunan 1,5

Total 18




Capailan Kinerja

Capaian kinerja BPTP Sulawesi Tenggara 2015-2019 terbagi dalam dua
hierarki capaian, yaitu capaian output utama dan outcome sebagai berikut:
Dukungan Balitbangtan terhadap target empat sukses Kementerian Pertanian

ditunjukkan dalam sasaran strategis, yang diantaranya berkaitan langsung dengan
Tupoksi BPTP Sultra, yakni menghasilkan inovasi teknologi spesifik lokasi,
meningkatkan sistem diseminasi, promosi dan diseminasi inovasi teknologi pertanian,
serta membangun jejaring kerjasama nasional dan internasional.

BPTP Sultra sampai dengan saat ini, telah menghasilkan berbagai
teknologi dan inovasi yang spesifik lokasi Sultra dan ikut memberikan
kontribusi terhadap perkembangan sektor pertanian di Indonesia, terutama
yang terkait dengan peningkatan produktivitas, efisiensi dan efektivitas
budidaya, dan perbaikan kualitas produk pertanian.

Perkembangan terkini yang sangat berpengaruh terhadap kinerja dan peran
BPTP Sultra dalam pembangunan pertanian daerah adalah semakin meningkatnya
perhatian Pemerintah Daerah terhadap kemajuan pembangunan pertanian di wilayah
masing-masing seiring dengan program otonomi dan pemekaran daerah. BPTP dan
Unit Pelayanan Teknis (UPT) Badan Litbang lainnya sebagai penghasil teknologi tepat
guna spesifik lokasi secara nyata telah banyak diakui keunggulannya. Hal ini memberi
peluang bagi upaya peningkatan peran dan kerjasama yang makin intensif dengan
pemda dan stakeholder lain yang dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan
persepsi yang sama mengenai masa depan pembangunan pertanian dan pedesaan.
Dalam melaksanakan kegiatannya mendukung program utama Badan Litbang 2020-
2024 yaitu Penciptaan Varietas Unggul Berdaya saing, maka Indikator Kinerja Utama
Balai Besar Pengkajian (BPTP) yaitu: (1) Teknologi pertanian spesifik Lokasi; (2)
Teknologi yang didiseminasikan. Adapun capaian selama kurun waktu 2015 - 2019

~ dikemukakan pada Tabel4.
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Tabel 4. Capaian Indikator Kinerja BPTP Sultra Tahun 2015-2019

No. Indikator Kinerja Target Realisasi

1 Jumlah paket teknologi spesifik lokasi 10 paket 10 paket
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun teknologi teknologi
terakhir) (paket teknologi)

2 Jumlah paket teknologi spesifik lokasi 24 paket 24 paket
yang didiseminasikan (akumulasi 5 teknologi teknologi
tahun terakhir)

3 Jumlah laporan kegiatan 12 laporan 12 laporan
pendampingan  model  spektrum
diseminasi multi chanel dan program
strategis nasional/daerah

4 Jumlah rekomendasi kebijakan | 7 rekomendasi 7 rekomendasi
Pembangunan wilayah kebijakan kebijakan

5 Jumlah jejaring dan/atau kerjasama 9 dokumen 9 dokumen
pengkajian teknologi pertanian yang
terbentuk (akumulasi 5 tahun terakhir)

Catatan :
1. Capaian Indikator Kinerja Tahun 2019 berdasarkan Kombinasi Laporan Kinerja
Tahun 2015 — 2019
2. Telah terjadi perubahan Format Perjanjian Kinerja dari tahun 2015 sampai tahun

2019, dan Format Perjanjian Kinerja Tahun 2019 seperti yang ditampilkan pada

Tabel 1, sehingga capaian indikator kinerja disesuaikan dengan perjanjian kinerja

tersebut.




Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja BPTP Sultra Tahun 2019

No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi | Kinerja
(%)
1 | Dimanfaatkan 1. Jumlah paket 10 10 100
nya hasil teknologi spesifik Paket Paket
kajian dan lokasi yang teknologi teknologi
pengembanga dimanfaatkan
n teknologi (akumulasi 5 tahun
pertanian terakhir) (paket
spesifik lokasi teknologi)
2. Rasio paket teknologi 100 % 100 % 100
spesifik lokasi yang
dihasilkan terhadap
jumlah pengkajian
teknologi spesifik
lokasi yang dilakukan
pada tahun berjalan
(%)
3. Jumlah rekomendasi 1 1 100
kebijakan yang Rekomendas |Rekomendasi
dihasilkan (jumlah i kebijakan kebijakan
rekomendasi)
2 Meningkatnya Indeks Kepuasan 3 3,43 114.17
kualitas Masyarakat (IKM) atas Nilai IKM Nilai IKM
layanan layanan public Balai
publik BPTP Pengkajian Teknologi
Sulawesi Pertanian (BPTP)
Tenggara Sulawesi Tenggara
Rata-rata 103,54
Catatan :

Capaian Indikator Kinerja Tahun 2019 berdasarkan Perjanjian Kinerja BPTP Sultra
Tahun 2019
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Dalam mendukung pencapaian kinerja Badan Litbang Pertanian, BPTP Sultra
melakukan kegiatan pengkajian dan diseminasi di wilayah Sultra. Kegiatan pengkajian
spesifik lokasi di Sultra dilakukan pada pada 17 kabupaten/kota di Sultra dan
rekomendasi kebijakan spesifik lokasi merupakan implemetasi hasil koordinasi dengan
stakeholder terkait kebutuhan teknologi di daerah. Adapun kegiatan diseminasi meliputi
kegiatan top down yang mendukung kinerja Kementerian Pertanian seperti program
pendampingan kawasan tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan, kegiatan
bioindustri, dan kegiatan diseminasi.

Secara umum, hasil-hasil penelitian litbang pertanian masih memerlukan
akselerasi pemasyarakatan inovasi melalui kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi
pertanian. Hal ini terkait dengan salah satu isu pembangunan pertanian, yakni masih
belum optimalnya pemenuhan kebutuhan inovasi dalam mendukung pembangunan
pertanian wilayah, dan lambannya pemasyarakatan inovasi pertanian hasil-hasil litbang
pertanian. Dengan demikian, kegiatan pengkajian dan diseminasi inovasi teknologi
pertanian spesifik lokasi diarahkan untuk mencapai sasaran terciptanya teknologi
spesifik lokasi dan terdiseminasikannya paket-paket teknologi spesifik lokasi.

Pada periode 2015 - 2019, telah dihasilkan 24 teknologi spesifik lokasi (100 %),
dari 24 teknologi spesifik yang ditargetkan dalam periode 2015-2019. Adapun kegiatan
diseminasi meliputi kegiatan yang lebih bercirikan impact recognition mendukung
kinerja pembangunan pertanian seperti program-program: (i) pendampingan
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) Padi, Jagung, Kedelai untuk mencapai swasembada
dan swasembada berkelanjutan. Pada kerangka operasional pengkajian dan diseminasi
mendukung swasembada pangan terutama padi, telah berhasil mengembangkan
teknologi tanam jajar legowo “JARWO” dan yang juga fenomenal adalah implementasi
KATAM TERPADU didukung Standing Crop Analysis (MODIS) mendukung
peningkatan produksi padi. (ii) pendampingan program swasembada daging sapi/kerbau
(PSDSK), (iii) pendampingan teknologi pengembangan kakao, (iv) pendampingan

kegiatan percepatan penerapan teknologi tebu terpadu (P2T3) mendukung swasembada

gula, (v) pendampingan program pengembangan kawasan agribisnis hortikultura




(PKAH).

Sebagian hasil pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi sangat siginifikan
mendukung program pembangunan pertanian wilayah, antara lain teknologi
pengembangan komoditas uggulan daerah, seperti teknik sambung samping kakao, paket
teknologi adaptif pengembangan tanaman. Beberapa teknologi spesifik lokasi yang
dihasilkan juga telah mendapatkan apresiasi dari pemerintah daerah maupun
stakeholders lainnya. Pada sisi lain, akselerasi pemasyarakatan inovasi pertanian spesifik
lokasi, diimplementasikan dengan pengembangan model-model pemasyarakatan inovasi
seperti: model Obor Pangan Lestari (OPAL) dan Tagrinov sejak diinisiasi telah menjadi

program nasional Kementerian Pertanian.
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Tantangan dan Permasalahan

Demografi

Pertumbuhan penduduk mendorong meningkatnya permintaan
pangan. Sementara itu, pola konsumsi pangan secara global juga berubah
sebagai akibat pertumbuhan populasi dan didorong oleh urbanisasi serta
peningkatan pendapatan. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya
permintaan pangan, baik kualitas maupun kuantitas secara berkelanjutan.
Untuk itu, BPTP Sultra Sebagai perwalikalan Litbang di daerah Sulawesi Tenggara
mengakselerasi Pengkajian teknologi inovatif dari Balit untuk pemenuhan
kebutuhan pangan.

Ketersediaan teknologi spesifik lokasi merupakan syarat mutlak yang

dibutuhkan untuk mendukung percepatan pengembangan teknologi pertanian di
Sulawesi Tenggara. Propinsi Sulawesi Tenggara terdiri atas lima belas wilayah
kabupaten (Kabupaten Buton, Buton Utara, Buton Selatan, Buton Tengah, Muna, Muna
Barat, Wakatobi, Konawe, Konawe Selatan, Konawe Utara, Konawe Kepulauan,
Bombana, Kolaka, Kolaka Utara, dan Kolaka Timur) dan dua kota administratif (Kota
Kendari dan Kota Bau-Bau). Sulawesi Tenggara Memiliki luas wilayah 148.140 km?,
sebagian besar terdiri dari perairan laut dengan luas 110.000 Km? (74%) dan wilayah
daratan seluas 38.140 Km? (25,75%). Peta topografi menunjukkan Sulawesi Tengaara
umumnya memiliki permukaan tanah yang bergunung, bergelombang dan berbukit.
Adanya keragaman agroekosistem dan sosial budaya merupakan potensi dan
peluang sekaligus tantangan dalam pengembangan sektor pertanian daerah yang perlu
mendapat perhatian sendiri. Untuk itu, BPTP Sulawesi Tenggara berperan penting
dalam menyediakan teknologi spesifik lokasi dengan melakukan rekayasa teknologi

pertanian yang spesifik lokasi sesuai dengan potensi sumber daya alam (SDA) dan

kondisi biofosik lingkungan serta sosial ekonomi budaya Sulawesi Tenggara.




Sumberdaya Lahan Pertanian

Sawah merupakan lahan pangan utama penyangga pangan nasional. Data
terakhir menyebutkan lahan sawah nasional sekitar 7,46 juta hektar (ATR/ BPN 2019).
Disamping lahan sawah, pangan nasional juga disangga oleh lahan Kkering
(tegalan/ladang/huma) seluas 17 juta hektar (Kementan, 2017). Lahan perkebunan
sekitar 23 juta hektar umumnya berupa perkebunan kelapa sawit, karet, kelapa, dan
berbagai komoditas perkebunan lainnya (BPS, 2017). Hingga saat ini, lahan sawah
masih menjadi tulang punggung pengadaan pangan nasional. Di sisi lain, dampak dari
perubahan iklim, konversi lahan sawah, dan pencetakan sawah baru yang berjalan
lamban menjadi ancaman pemenuhan kebutuhan pangan nasional Data tersebut
menunjukkan bahwa rasio luas lahan pertanian per penduduk di Indonesia hanya sekitar
935 m2/kapita yang terdiri atas 328 m2 lahan sawah per kapita dan 607 m2 lahan kering
per kapita. Angka rasio luas lahan pertanian per kapita ini sangat jauh jika dibandingkan
di negara lain yang mencapai 2-4 kali lipat dari angka tersebut. Luas lahan per kapita
diprediksi akan terus berkurang sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan
konversi lahan ke sektor lain. Oleh karena itu, dalam rangka mendukung kebijakan
pembangunan pertanian, perlu dilakukan karakterisasi potensi sumberdaya lahan untuk

optimalisasi lahan pertanian (eksisting) dan potensi ekstensifikasi.
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Senjang Produktivitas serta Kehilangan dan Pemborosan Pangan

Senjang produktivitas merupakan perbedaan antara potensi hasil yang dapat
dicapai pada kondisi optimal dengan hasil yang dicapai oleh petani. Saat ini potensi
hasil pada semua komoditas pertanian lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil
yang diperoleh petani. Hal ini terjadi karena penerapan teknologi budidaya yang masih
rendah, penggunaan varietas yang kurang sesuai dan masih besarnya kehilangan hasil
setelah panen. Upaya untuk mengurangi senjang produktivitas dapat dilakukan dengan
mendiseminasikan secara luas teknologi inovatif Balitbangtan yang meliputi teknologi
budidaya spesifik lokasi, varietas unggul baru dan teknologi pascapanen yang tepat
guna.

Menurut Food and Agricultural Organization of The United Nations (FAO),
kehilangan pangan (food loss) adalah hilangnya sejumlah pangan antara rantai pasok
produsen dan pasar, sedangkan pemborosan pangan ( food waste) adalah pangan yang
dibuang walaupun kondisinya masih aman dan bergizi untuk dikonsumsi. Kehilangan
pangan produk pertanian di Indonesia masih relatif tinggi, yaitu sekitar 15-50% (FAO,
2011; Wigati et al. 2019), tergantung jenis pangannya. Kehilangan pangan dapat
diakibatkan oleh sejumlah hal, seperti kurang tepatnya cara panen, penyimpanan,
penanganan, pengolahan, pengemasan, dan distribusi.

Pemborosan pangan di Indonesia, juga masih relatif tinggi, yaitu menempati
urutan kedua terbesar di dunia. Sebanyak 13 juta ton pangan terbuang setiap tahunnya
di Indonesia (Barilla Center for Food and Nutrition, 2019). Pemborosan pangan tersebut
sebagian besar berasal dari usaha retail, katering dan restoran. Upaya-upaya untuk
melakukan pemanfaatan/pengolahan pangan yang terbuang masih belum banyak
dilakukan. Jika dimanfaatkan, jumlah pangan yang terbuang tersebut diprediksi dapat
memberi makan sekitar 28 juta orang atau 11% penduduk Indonesia.

Upaya mengurangi pemborosan pangan di antaranya dapat dilakukan melalui
pendekatan inovasi teknologi, edukasi, kebijakan dan regulasi. Peran Balitbangtan
sangat dibutuhkan dalam penciptaan tekonologi inovatif untuk mengurangi kehilangan
dan pemborosan pangan pada seluruh tahapan mulai dari produksi, penanganan dan

penyimpanan, pengolahan dan pengemasan, distribusi dan pemasaran serta konsumsi.
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Modernisasi Pertanian

Penguasaan dan penerapan teknologi merupakan kunci daya saing sektor
pertanian saat ini dan ke depan. Disrupsi teknologi di era industri 4.0 yang telah terjadi
saat ini merupakan tantangan sekaligus peluang dalam mewujudkan pertanian maju,
mandiri, dan modern. Pertanian maju bisa diartikan dengan peningkatan kualitas SDM

pertanian yang mampu meningkatkan produktivitas kerja dan kesejahteraannya.

Pertanian mandiri diartikan kemampuan dalam negeri sesuai dengan kondisi

masyarakat yang memiliki kemampuan ilmu pengetahuan dalam pengelolaan sumber
daya pertanian, memiliki SDM yang berkualitas dalam memenuhi kebutuhan
pembangunan pertanian, mampu mendorong tumbuhnya IPTEK yang maju dan
memiliki kemampuan mendorong tumbuhnya kreativitas untuk selalu aktif dan bekerja
sama dengan pihak lain. Pertanian modern diartikan bahwa pembangunan pertanian
berbasis inovasi sejalan dengan revolusi industri 4.0 yang memiliki karakteristik
memproduksi sesuai kebutuhan, memiliki nilai ekonomi dan produktivitas tinggi serta
ramah lingkungan dan berkelanjutan (Kementan 2020).

Digitalisasi, otomatisasi, dan penerapan kecerdasan buatan (artificial
intelligence) diprediksi akan mampu memberikan lompatan efisiensi dan daya saing
sektor pertanian. Sebagai contoh, aplikasi sensor memungkinkan pengumpulan data dari
lahan pertanian secara akurat dan real time untuk berbagai parameter, seperti, suhu,
kelembaban (tanah dan udara), CO2, O2, cahaya, level air, status hara dan bahkan
kondisi pertanamannya. Pemanfaatan aplikasi android untuk penanganan kesehatan
hewan, formulasi ransum serta penanganan reproduksi ternak. Sistem monitoring
gudang penyimpanan hasil pertanian berbasis Internet of Things (10T) memungkinkan

petani/pelaku usaha pertanian untuk memantau dengan mudah kondisi penyimpanan
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dan mutu hasil pertaniannya melalui perangkat smartphone. Data dan informasi yang
dikumpulkan secara cepat melalui teknologi tersebut, selanjutnya dapat menjadi
landasan yang akurat dan presisi dalam penyusunan kebijakan, keputusan, tindakan
praktis yang diperlukan di lapangan untuk mengoptimalkan produktivitas dan/atau
meningkatkan efisiensi. BPTP Sebagai perwakilan Balitbangtan didaerah memiliki
peran strategis dalam mewujudkan pertanian maju, mandiri dan modern melalui

akselerasi penciptaan dan pemanfaatan teknologi inovatif pertanian 4.0.

Tantangan
Beberapa tantangan yang dihadapi BPTP Sulawesi Tenggara dalam menjalankan
tugas dan fungsinya di wilayah Sulawesi Tenggara:

a. Kendala sumberdaya lahan yang didominasi jenis tanah Ultisol yang memiliki
kesuburan lahan rendah menjadi faktor pembatas utama dalam peningkatan
produktivitas tanaman dan lahan.

b.  Walaupun BPTP Sultra memiliki lahan kebun percobaan Wawotobi yang selama
ini menjadi lokasi UPBS padi sawah, namun masih terkendala dengan status
lahan yang masif sifatnya berupa pinjaman dari pemerintah daerah (status hak
guna pakai).

c.  Dariwaktu ke waktu staf BPTP, khususnya tenaga administrasi semakin banyak
telah pensiun ataupun akan pensiun, sedangkan pengangkatan tenaga
administrasi sangat terbatas bahkan tidak ada formasi setiap tahun pengangkatan
seperti halnya tenaga fungsional.

d. Eselon BPTP yang masih level eselon Il seringkali menjadi kendala dalam
koordinasi dan komunikasi dengan stakeholder di daerah.

e. Khusus untuk tenaga fungsional penyuluh pertanian di BPTP mengalami
kendala akibat kelembagaan Bakorluh tidak sehingga komunikasi dan koordinasi
diambil alih oleh Dinas teknis di daerah, yang kadangkala tidak memahami
permasalahan kepenyuluhan secara utuh. Selain itu tenaga penyuluh yang berada
di BPTP belum terakomodir di dalam SK penunjukan wilayah kerja (wilker) di
kabupaten/kota.
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ARAHAN KEBIJAKAN, STRATEGI,
KERANGKA REGULASI DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024

Pembangunan ekonomi dalam lima tahun ke depan diarahkan untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi yang ditunjukkan oleh kemampuan
dalam pengelolaan sumber daya ekonomi untuk memproduksi barang dan
jasa bernilai tambah tinggi dalam rangka memenuhi pasar dalam negeri dan
ekspor. Hasil pembangunan ekonomi diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan yang berkualitas yang ditunjukkan dengan keberlanjutan daya
dukung sumber daya ekonomi dan peningkatan kesejahteraan secara adil dan
merata. Pembangunan ekonomi akan dilaksanakan melalui dua pendekatan,
yaitu (i) pengelolaan sumber daya ekonomi, dan (ii) peningkatan nilai tambah
ekonomi. Kedua pendekatan ini menjadi landasan bagi sinergi dan
keterpaduan kebijakan lintas sektor yang mencakup sektor pangan dan
pertanian, kemaritiman dan perikanan, industri pengolahan, pariwisata,
ekonomi kreatif, dan ekonomi digital. Pelaksanaan kedua fokus tersebut
didukung dengan perbaikan data untuk menjadi rujukan pemantauan dan
evaluasi capaian pembangunan, serta perbaikan kualitas kebijakan.

Sasaran yang akan diwujudkan dalam rangka memperkuat ketahanan ekonomi
untuk pertumbuhan yang berkualitas pangan dan pertanian lima tahun
mendatang adalah meningkatnya daya dukung dan kualitas sumber daya
ekonomi sebagai modalitas bagi pembangungan ekonomi yang berkelanjutan.
Arah kebijakan dalam mencapai sasaran tersebut adalah peningkatan
ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan dengan indikator dan target
seperti dalam Tabel 1.
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Arah Kebijakan dan Strategi BPTP
Sulawesi Tenggara

Dalam kerangka pencapaian sasaran umum kebijakan, strategi utama, sasaran

strategis, dan program BPTP Sulawesi Tenggara maka arah kebijakan BPTP

Sulawesi Tenggara 2020- 2024 adalah sebagai berikut:

1.

Fokus pada upaya percepatan pemanfaatan hasil penelitian/pengkajian dan
pengembangan spesifik lokasi bagi stakeholders dan pengguna secara luas.
Mendorong penciptaan teknologi pertanian spesifik lokasi melalui kegiatan litkaji
multi disiplin dan terpadu sehingga menjadi solusi menyeluruh bagi penyelesaian
permasalahan pembangunan serta memberikan manfaat dan dampak secara ekonomi
dan sosial bagi masyarakat khususnya provinsi Sulawesi Tenggara.

Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology spesifik lokasi yang
produktif, efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan kualitas
produk pangan dan pertanian.

Membangun terciptanya suasana “corporate organization” Balitbangtan yang
kondusif bagi pengembangan potensi dan kapasitas sumberdaya manusia dalam
pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta diseminasi hasil penelitian sehingga
dijamin akuntabilitasnya.

Meningkatkan kerjasama dan sinergi sumberdaya penelitian yang saling
menguatkan antara UK/UPT di lingkup Balitbangtan dan dengan berbagai lembaga

riset di dalam dan luar negeri



Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Balitbangtan, sebagai lembaga penelitian di bawah Kementerian Pertanian, juga
harus bersinergi dengan ekosistem inovasi nasional. Oleh karena itu, ruang
lingkup penelitian dan pengembangan pertanian difokuskan pada:

1. Prioritas Nasional yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024;

2. Prioritas Riset Nasional yang tertuang dalam Perpres 38 Tahun 2018 tentang
Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045 dengan produk output
penelitian dan inovasi yang unggul (Flagship Nasional);

3. Kegiatan litbang mendukung program pembangunan pertanian (Flagship
K/L) sebagai berikut: kolaborasi dan koordinasi pembangunan pertanian
dalam satu komando, pengembagan infrastruktur dan pembiayaan
pertanian, peningkatan produksi, daya saing dan ekspor tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan peternakan, serta litbang mendukung
peningkatan ketahanan pangan;

4. Kegiatan litbang yang menghasilkan inovasi unggul Balitbangtan yang
komprehensif, tematik dan terintegrasi antar UK dan UPT.

5. Kegiatan in-house yang menghasilkan invensi dan inovasi unggul
Balitbangtan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing UK dan
UPT.

Lingkup penelitian dan pengembangan dimplementasikan melalui program di

level Balitbangtan dan kegiatan strategis di level Unit Kerja komoditas dengan

dukungan Unit Kerja bidang disiplin ilmu.

Program dan Kegiatan
Program

Ruang lingkup dan Kkegiatan penelitian dan pengembangan pertanian,
selanjutnya dituangkan sebagai program Balitbangtan pada periode 2020-2024
yakni Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan
yang Maju, Mandiri, dan Modern. Lebih lanjut program Balitbangtan dijabarkan
secara operasional ke dalam kegiatan-kegiatan litbang komoditas dan bidang
keilmuan yang terintegrasi sebagai berikut:



Konvergensi  Pengelolaan Litbangjirap (Penelitian, Pengembangan,
Pengkajian, dan Penerapan)

Orientasi kerja Balitbangtan adalah menghasilkan teknologi inovatif dan sistem
kelembagaan pertanian untuk diterapkan sebagai mesin penggerak
pembangunan pertanian. Untuk itu, kegiatan penelitian dan pengembangan
harus berorientasi kepada kebutuhan pengguna (user oriented), tanpa
mengabaikan pengembangan teknologi yang bersifat demand driving, sehingga
ilmu pengetahuan, teknologi dan sistem kelembagaan pertanian yang dihasilkan
lebih tepat-guna (spesifik lokasi dan pemakai). Hal ini memerlukan arah
kebijakan litbang pertanian yang lebih futuristik yang dapat merespons
dinamika lingkungan strategis di masa mendatang dan mendukung tercapainya
pertanian maju, mandiri, dan modern. Kinerja Balitbangtan secara konvergen
didukung oleh sinergitas program litbang Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis
(Gambar 8.)

KEBIJAKAN,PROGRAM dan SASARAN
KEMENTAN

PROGRAM & KEGIATAN BALITBANGTAN

RENSTRA
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TANAMAN LITBANG
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E
b
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@
X
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SEKRETARIAT BALITBANGTAN

Gambar 8. Konvergensi Relasi Lingkup Balitbangtan
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Penjabaran konvergensi relasi program dan kegiatan litbang lingkup

Balitbangtan adalah sebagai berikut:

1 Puslitbang Tanaman Pangan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan litbang
tanaman pangan, didukung oleh sinergi kegiatan litbang bidang keilmuan
dan pengkajian teknologi spesifik lokasi.

2. Puslitbang Hortikultura mengoordinasikan kegiatan-kegiatan litbang
hortikultura, didukung oleh sinergi kegiatan litbang bidang keilmuan dan
pengkajian teknologi spesifik lokasi

3. Puslitbang Tanaman Perkebunan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan
litbang perkebunan, didukung oleh sinergi kegiatan litbang bidang
keilmuan dan pengkajian teknologi spesifik lokasi

4. Puslitbang Peternakan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan litbang
peternakan, didukung oleh sinergi kegiatan litbang bidang keilmuan dan
pengkajian teknologi spesifik lokasi

Pada periode 2021-2024 Kementerian Pertanian melaksanakan restruktrurisasi
program dengan mengusulkan lima program yang semula dua belas program.
Dari lima program baru tersebut, dua diantaranya diampu oleh Balitbangtan
yaitu: (1) Program Dukungan Manajemen, dan (2) Program Riset dan Inovasi
IImu Pengetahuan dan Teknologi. Restrukturisasi program tersebut akan diikuti
oleh redesain perencanaan dan pengganggaran yang akan mulai dibahas pada
tahun 2020.

Kegiatan

Ruang lingkup program dan konvergensi kegiatan lingkup Balitbangtan
diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
Penelitian dan pengembangan tanaman pangan

Penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura

Penelitian dan pengembangan perkebunan

Penelitian dan pengembangan peternakan

Penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumberdaya genetik
pertanian

Penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian
Penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian
8. Pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian

ok wDN e




9.

Penelitian perekayasaan dan pengembangan mekanisasi pertanian

10. Dukungan manajemen, fasilitasi dan instrumen teknis dalam

pelaksanaan kegiatan litbang pertanian

Sasaran output kegiatan litbang pertanian 2020-2024 berupa:

1

7,

Varietas tanaman, galur dan rumpun ternak, serta Sumber Daya Genetik
(SDG) Pertanian

Benih tanaman, bibit unggul ternak
Produk inovasi (pupuk, pestisida, obat-obatan, vaksin, pakan)

Teknologi (budidaya tanaman, pasca panen, peternakan dan veteriner,
dan lain-lain)

Perangkat uji, alat dan mesin pertanian

Sistem Informasi Pertanian (Sumber Daya Lahan, Peta, Digitalisasi
Pertanian), rekomendasi dan saran kebijakan

Manajemen

Kerangka Regulasi

Jenis regulasi yang mendukung potensi pelaksanaan Rencana Strategis Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2020-2024 adalah:

1

Pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, bidang peternakan, serta pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan kegiatan;

Sistem budidayatanaman danternak sebagai sebuah sistem pengembangan
dan pemanfaatan sumberdaya alam, modal, teknologi, dan sumberdaya
lainnya untuk mewujudkan pertanian maju, efisien, dan tangguh;

Pelaksanaan produksi, sertifikasi, dan peredaran benih tanaman dan bibit
ternak untuk menjamin ketersediaan secara berkesinambungan, kebenaran
jenis yang diproduksi, kesesuaian mutu benih yang beredar, percepatan
sosialisasi, dan pemanfaatan;

Unjuk kerja alat dan mesin pertanian berdasarkan cara kerja dan organisasi
fungsional perekayasa,

Persyaratan pelepasan VUB Produk Rekayasa Genetik (PRG) komoditas
pertanian (Permentan 38/2019), pengawasan dan pengendalian VUB PRG,
penelitian PRG, serta perbanyakan dan peredaran benih PRG;
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Pedoman umum perencanaan penelitian dan pengembangan pertanian
No44tahun 2011 perlu direvisi sehubungan dengan perubahan mekanisme
perencanaan pembangunan nasional

Perpress 38 tahun 2018 tentang RIRN 2017-2045

Perpress No 16 tahun 2018 tentang pengadaan barang dan jasa pemerintah
dan Permenristekdikti No 20 tahun 2018 tentang penelitian

Adapun regulasi yang perlu ditindaklanjuti di tingkat Balitbangtan adalah:

1

Persyaratan pelepasan VUB PRG komoditas pertanian (Permentan
38/2019), pengawasan dan pengendalian VUB PRG, penelitian PRG, serta
perbanyakan dan peredaran benih PRG;

Permentan No 44 tahun 2011 tentang Pedoman Umum Perencanaan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian perlu direvisi sehubungan dengan
perubahan mekanisme perencanaan pembangunan nasional

Perpress 38 tahun 2018 tentang RIRN 2017-2045

Perpress No 16 tahun 2018 tentang pengadaan barang dan jasa pemerintah
Permenristekdikti No 20 tahun 2018 tentang penelitian, sehubungan dengan
penelitian merupakan barang dan jasa




Kerangka Kelembagaan

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian merupakan salah satu unit pelaksana teknis
Eselon 3 Balitbangtan, yang secara hirarkis merupakan Bussines Unit Balitbangtan
melalui koordinasi BB Pengkajian. Berdasarkan hierarchical strategic plan, maka
BPTP Sulawesi Tenggara menyusun Visi, Misi, Arah Kebijakan, dan rencana Kegiatan
Litkaji, yang selanjutnya dituangkan menjadi Rencana Operasional. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Balitbangtan menyelenggarakan berbagai fungsi,
yaitu (1) Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan
laporan pengkajian, perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi;(ii)Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi
tepat guna spesifik lokasi;(iii)Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan
teknologi  pertanian tepat guna spesifik lokasi; (iv) Pelaksanaan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (v) Perakitan materi penyuluhan dan
diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (vi)
Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian
teknologi pertanian spesifik lokasi; (vii)Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi,
serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi;(viii) Pemberian
pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat guna
spesifik lokasi; (ix) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan
perlengkapan BPTP.
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Tata Kelola

Tugas dan fungsi UK/UPT lingkup BPTP Sulawesi Tenggara harus
dilaksanakan secara ekonomis, efektif, efisien, dan tertib, serta taat terhadap
peraturan perundangan yang berlaku (3E+2T). Keberhasilan pelaksanaan tugas
dan fungsi untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian dipengaruhi oleh
pengendalian internal secara holistik dan andal. Hal ini selaras dengan pasal 58
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, bahwa
dalam rangka meningkatkan Kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan negara, Presiden selaku Kepala Pemerintahan mengatur dan
menyelenggarakan Sistem Pengendalian Internal (SPI) di lingkungan
pemerintahan secara menyeluruh. Untuk melaksanakan ketentuan tersebut,
pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP). UK dan UPT lingkup
BPTP Sulawesi Tenggara yang mengelola anggaran mandiri wajib
melaksanakan SPI, meliputi lima unsur, yaitu: (i) lingkungan pengendalian; (ii)
penilaian risiko; (iii) kegiatan pengendalian; (iv) informasi dan komunikasi; dan
(v) pemantauan. Penerapan unsur-unsur SPI tersebut harus dilaksanakan secara
terus menerus, integral, dan tidak terpisahkan dari kegiatan UK/UPT. Oleh
karena itu, setiap UK/UPT wajib membentuk Satuan Pelaksana Pengendalian
Internal (Satlak Pl) untuk membantu pimpinan dalam mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Selain itu, untuk mengukur indikator kinerja utama (IKU),
BPTP Sulawesi Tenggara mencanangkan sistem pengendalian kinerja litbang
dengan mengharuskan setiap UK/UPT menyusun Pedoman Manajemen
Operasional (PMO) yang berisi uraian kegiatan utama serta target dan realisasi
pencapaian sasarannya secara reguler pada setiap triwulan.

Pengembangan SDM BPTP Sulawesi Tenggara

Pembinaan SDM Balitbangtan dilakukan melalui pelatihan jangka panjang
untuk tugas belajar S2 dan S3; pelatihan jangka pendek meliputi Diklat
Fungsional, Diklat Teknis, Post Doc, SE, Seminar, Workshop, Konferensi; dan
Pembinaan SDM melalui Pengembangan Karir SDM, detasering, magang,
mentoring, dan penghargaan. Rencana Pengembangan SDM BPTP Sulawesi
Tenggara secara khusus dilaksanakan oleh kelompok kerja (Pokja).




Langkah-langkah strategis dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas
SDM BPTP Sulawesi Tenggara dilaksanakan melalui:

1 Melaksanakan seleksi ketat rekrutmen SDM sesuai kebutuhan BPTP Sulawesi
Tenggara

Mendorong peralihan jabatan fungsional umum ke fungsional tertentu

Meningkatkan motivasi dan semangat SDM

Mengembangkan wawasan SDM baru melalui detasering

Mengusulkan pengembangan dan pembinaan manajemen riset oleh

fungsional tertentu yang disetarakan dengan struktural

Menyusun kembali peta/formasi jabatan tertentu

Membuka peluang/mengusulkan kemudahan dalam peningkatan

pendidikan/training jangka panjang

8 Memobilisasi tenaga untuk memperkuat SDM UPT yang lemah dalam hal
kuantitas dan kualitas sesuai kebutuhan.

9. Mengembangkan database SDM yg operasional dan up to date dengan
memanfaatkan sistim aplikasi.

10. Membuka kesempatan SDM peneliti mengajar di Perguruan Tinggi (PT)
melalui pengembangan kerjasama

1. Mempersiapkan SDM Balitbangtan dalam era otomatisasi dan digitalisasi,

melalui training jangka panjang dan jangka pendek

o1 W

~N o
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA
PENDANAAN

Target Kinerja

Tujuan BPTP Sulawesi Tenggara pada akhir periode Renstra tahun 2024
adalah:

(i) Menyediakan teknologi dan inovasi mendukung pertanian maju, mandiri,
dan modern

(i) Mewujudkan Reformasi Birokrasi yang efektif dan Efisien

(iii) Mengelola Anggaran BPTP Sulawesi Tenggara yang Akuntabel dan
Berkualitas (Tabel 2)

Tabel 2. Tujuan, Indikator, dan Target 2024

. . Target
No Tujuan Indikator 2024
1 Menyediakan teknologi dan | Rasio hasil penelitian dan 75%
inovasi mendukung pertanian = pengembangan yang dimanfaatkan
maju, mandiri, dan modern terhadap hasil penelitian dan
pengembangan (kumulatif5 tahun
terakhir)
2 Mewujudkan Reformasi Indeks Nilai penilaian mandiri indeks 20,3
Birokrasi L reformasi birokrasi (Nilai)
yang efektif dan Efisien
3 Mengelola Anggaran BPTP Nilai Kinerja BPTP Sulawesi 93,25
Sulawesi Tenggara yang Tenggara (berdasarkan regulasi
Akuntabel dan Berkualitas yang berlaku) (Nilai)




Dalam mencapai Tujuan yang ditetapkan, Balitbangtan dalam lima tahun ke
depan merancang tiga Sasaran Program dengan lima indikator seperti yang

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Sasaran Program, Indikator Sasaran Program, dan Target 2020-2024

Sasaran Program / Target

Indikator Sasaran
Program 2020 2021 2022 2023 2024

SP 01 Termanfaatannya Teknologi 65 70 70 75 75
dan Inovasi Pertanian

SP 02 Terselenggaranya Birokrasi 20,16 20,18 20,20 20,24 20,30
Balitbangtan yang Efektif
dan Efisien, dan berorientasi
pada layanan prima

SP 03 Terkelolanya Anggaran 92 92,58 92,75 93 93,25
Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian
yang akuntabel dan
berkualitas

Keterangan:

* Indikator RPJMN (2.5.1 dan 5.2.2) sesuai dengan indikator global untuk Sustainable Development Goals
(SDGs)
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Dari berbagai output penelitian dan pengembangan pertanian, output utama

adalah varietas, galur unggul, teknologi dan inovasi peningkatan produksi
pertanian, model pengembangan inovasi pertanian, rekomendasi kebijakan
pertanian, benih sumber tanaman, bibit sumber ternak, serta teknologi yang
didiseminasikan ke pengguna. Target output utama tersebut disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Target Output Utama 2020-2024

Target Output

2021 ANV

1. | Jumlah varietas /galur/klon 10 10 10 10 10
unggul baru

2. | Jumlah teknologi inovatif 6 12 12 12 12
untuk peningkatan produksi,
efisiensi, dan nilai tambah
pertanian (teknologi)

3. | Jumlah peta potensi 1 1 1 1 1
sumberdaya lahan (peta)

4. | Jumlah model pengembangan 1 1 1 1 1
inovasi pertanian (model)

5. | Jumlah rekomendasi 1 2 2 2 2
kebijakan pembangunan
pertanian (rekomendasi)

6. | Jumlah benih sumber tanaman 27 30 30 30 30
pangan (padi, jagung) (ton)

7 Jumlah benih hortikultura: buah 0 10.000 20.000 20.000 20.000
tropika dan sub tropika (batang)

8 | Jumlah benih perkebunan 85.0000  150.000 150.000  150.000 150.000
(pohon)

9. | Jumlah bibit ternak (ekor) 640 1650 1800 2000 1650

10. | Jumlah teknologi yang 6 12 12 12 12

diseminasikan ke pengguna
(teknologi)




Kerangka Pendanaan

Kerangka pendanaan BPTP Sulawesi Tenggara yang bersumber dari APBN
mengacu kepada pengelompokan ruang lingkup pengkajian dan diseminasi
teknologi pertanian sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan yang mendukung langsung pencapaian
Prioritas Nasional, Prioritas Riset Nasional, Program Strategis Kementan
dan Balitbangtan dialokasikan porsi pendanaan 60-70%;

2. Penelitian in-house yang menghasilkan invensi dan inovasi unggul
Balitbangtan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing UK
dan UPT dialokasikan porsi pendanaan 30-40%.

Selain bersumber dari APBN, kegiatan BPTP Sulawesi Tenggara dapat
dilakukan dengan menggunakan sumber pendanaan lain melalui kerjasama
dengan lembaga penelitian dan swasta dalam dan luar negeri.
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PENUTUP

Renstra Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara tahun 2020-
2024 merupakan penjabaran dan implementasi Renstra Balitbangtan. Renstra ini juga
dimaksudkan sebagai Rencana Aksi kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi
inovasi pertanian spesifik lokasi yang menjabarkan dinamika lingkungan strategis dan
isu strategis, visi, misi, tujuan dan sasaran kegiatan pengkajian inovasi pertanian untuk
lima tahun ke depan.

Renstra ini dilengkapi dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) serta target
pencapaian sasaran sehingga akuntabilitas kegiatan pengkajian dapat dievaluasi dengan
baik. Renstra ini dapat ditelaah setiap tahunnya sehinga memungkinkan untuk terjadi
perubahan atau penyesuaian, misalnya pada indikator kinerja yang disesuaikan dengan
kebijakan dan dinamika pembangunan pertanian khususnya penelitian/pengkajian.

Pada akhirnya, Renstra ini ditujukan sebagai acuan dalam melaksanakan perencanaan

pengkajian teknologi spesifik lokasi di lingkup BPTP.




LAMPIRAN
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STAKEHOLDERS
PERSPECTIVE

CUSTOMERS
PERSPECTIVE

PERSPECTIVE

PETA STRATEGI KEMENTERIAN
PERTANIAN TAHUN 2020-2024

INTERNAL PROCESS

SS.8.
TERWUJUDNYA BIROKRASI 88.9.
KEMENTERIAN PERTANIAN TERKELOLANYA ANGGARAN
'YANG EFEKTIF, EFISIEN, DAN KEMENTERIAN PERTANIAN YANG
BERORIENTASI PADA 'AKUNTABEL DAN BERKUALITAS

LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE

PETA STRATEGI BALITBANGTAN 2020-2024
O
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